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BAB |
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan dan
keanekaragaman sumber daya hayati yang sangat tinggi, baik dalam
skala jenis maupun kesatuan ekosistem. Indonesia memiliki hutan
hujan tropis terbesar di dunia. Dengan luas wilayah daratan hanya 1,3%
dari luas daratan di muka bumi, Indonesia termasuk memiliki
keanekaragaman hayati terbesar. Kekayaan alam indonesia yang
beragam membuat indonesia memiliki banyak julukan salah satunya
adalah megabiodiversity karena indonesia merupakan negara kedua
yang memiliki hutan hujan tropis terbesar di dunia. (hasyrul, dkk 2022).

Keanekaragaman hayati di Indonesia termasuk dalam golongan
tertinggi di dunia, jauh lebih tinggi daripada Amerika dan Afrika yang
sama-sama beriklim tropis, apalagi jika dibandingkan dengan negara
yang beriklim sedang dan dingin. Negara Indonesia merupakan salah
satu negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia.
Keanekaragaman hayati berupa tumbuhan diperkirakan terdapat
lebih dari 25.000 jenis tumbuhan berbunga atau 10% dari spesies
tumbuhan di dunia berada di Indonesia. Dimana sebagian besar (55%)
tumbuhan tersebut endemik atau tidak tumbuh di negara lain selain

Indonesia. Sebagai negara dengan julukan megadiversity yang
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memiliki kekayaan alam yang melimpah dan beragam mendorong
masyarakat dalam pemanfaatan bahan alam sebagai obat herbal lebih
banyak di minati oleh masyarakat dikarenakan bahannya yang dari alam
langsung lah yang membuat masyarakat berasumsi aman dan rendah
efek samping. (Rony,2023)

Masyarakat indonesia memiliki kebiasaan yang sangat melekat
yaitu mengonsumsi obat-obatan tradisional di kala sakit, serta obat —
obatan tradisional tersebut di ambil dari tumbuh-tumbuhan yang
mengandung metabolit sekunder. (Fitriani, 2020). Salah satu
masyarakat indonesia yang memanfaat tanaman sebagai obat alternatif
adalah masyarakat pedalaman kalimantan. Pulau Kalimantan tercatat
memiliki 927 jenis tumbuhan bunga dan 835 jenis tumbuhan paku-
pakuan yang Dberfungsi sebagai penyusun hutan gambut. Meskipun
Kalimantan memiliki jumlah spesies tumbuhan yang tinggi, namun
tidak semua tumbuhan telah diteliti. Hanya sebagian kecil spesies
tumbuhan yang telah di ketahui sumber daya genetiknya. Namun,
ada tumbuhan yang telah diketahui sumber daya genetiknya,
namun tidak dikembangkan pemanfaatannya (Septaria,2024)

Salah satu tanaman yang populer dijadikan obat-obatan di
kalimantan adalah akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk).
Masyarakat pedalaman kalimantan sering menggunakan akar bajakah
sebagai obat tradisional. Akar bajakah terkenal di kalangan warga
dayak sebagai obat penambah stamina dan penyembuh berbagai

penyakit. (lulu,2021)
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BAB Il
BAJAKAH

A. BAJAKAH

1.

Pengertian Bajakah

Bajakah adalah tumbuhan alami yang tumbuh merambat liar
di hutan. Tumbuhan bajakah dapat di temui di hutan kalimantan
tengah. Kayu bajakah (Spatholobus Littoralis Hassk) merupakan
tanaman asli kalimantan yang banyak di gunakan oleh masyarakat
untuk menyembuhkan diare, obat disentri, obat pegel linu, obat
luka bahkan di percaya dan sudah diteliti dapat sebagai obat
kanker. Tumbuhan ini berbentuk batang bersulur dan merambat
yang tumbuh, diketahui banyak tumbuh di hutan Kalimantan
Tengah dengan jumlah yang terbatas. (Nastati, 2020)

Masyarakat dayak sejak dahulu telah memanfaatkan akar
bajakah sebagai penambah stamina, dan menfaatkan seluruh
bagian tumbuhan sebagai penyembuh kanker turun temurun dari
nenek moyang. Sementara di pulau pisau, kalimantan tengah akar
bajakah digunakan sebagai penyembuh disentri, pegel dan obat
penyembuh luka. (hasyrul, 2022)

Bajakah merupakan akar dari tumbuhan yang digunakan
sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit seperti

kanker, tumor, luka, penuaan dini, diabetes dan lain-lain. Ada juga
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berbagai jenis Bajakah yaitu tampala, lamei dan kalalawit.
Tumbuhan bajakah tampala adalah tanaman yang secara empiris
digunakan oleh penduduk Kalimantan menjadi obat tradisional.
Dari dulu, warga Dayak memanfaatkan tumbuhan Bajakah sebagai
obat untuk memulihkan daya tahan tubuh saat berkegiatan di hutan,
juga digunakan untuk menyembuhkan beraneka macam penyakit

(Fitriani et al., 2020).

2. Jenis Bajakah
a. Bajakah Tampala

Gambar 1 Akar Bajakah Gambar 2 Akar Bajakah
Tampala (Sumber : Tampala
Salsabila, hidayati 2023) (Sumber : Lulu, 2021)
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1) Pengertian Bajakah Tampala

Kayu bajakah memiliki nama lengkap bajakah tampala,
nama ilmiahnya Spatholobus Littoralis Hassk. Spatholobus
merupakan genus tumbuhan yang merambat di pohon kayu
dari suku Phaseoleae. Genus ini ditemukan pada tahun 1842
oleh ahli Botani asal Jerman bernama Justus Karl Hasskarl.
Ada 29 spesies dari genus Spatholobus Hassk yang sebagian
besar tersebar di hutan tropis Indonesia. (Fitriani, 2020)

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis  Hassk)
merupakan tumbuhan merambat yang hidup di daerah Tropis.
Tumbuhan bajakah tampala berasal dari Desa Sebuku,
Kalimantan Utara. Dalam bahasa Dayak, bajakah artinya akar,
bukan suatu spesies tumbuhan tertentu. Tumbuhan ini
memiliki bentuk lebar pada bagian pangkal daun, bentuk
pangkal daun segitiga sungsang dengan ujung daun runcing,
memiliki tangkai daun dengan panjang 2,4 — 6 cm. Daun
berwarna hijau, bentuk daun menyirip, dengan permukaan
licin dan mengkilap, jumlah daun dalam 1 tangkai ada 3 helai,
memiliki bunga dengan panjang 7 — 8 mm berwarna putih,
merah muda, merah atau merah tua yang tersusun dalam
fasula. Batangnya berwarna coklat kehijauan, berkulit kayu
dan tidak bercabang. Batang berbentuk seperti lekukan yang
membedakan dari batang tumbuhan lain. Batang

menghasilkan getah kental warna merah, memiliki rasa sepat
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kanker payudara yang terinduksi dengan nonil-fenol atau
bi-fenol A) yang diakibatkan oleh penghambatan
pembentukan membran sel, khususnya peng-hambatan
pembentukan protein yang mengandung tirosin; (2)
penghambatan aktivitas enzim DNA isomerase II; (3)
penghambatan regulasi siklus sel; (4) sifat antioksidan dan
anti-angiogenik yang disebabkan oleh sifat reaktif
terhadap senyawa radikal bebas; (5) sifat mutagenik pada
gen endoglin (gen transforman factor pertumbuhan betha
atau TGF ). Mekanisme tersebut dapat berlangsung

apabila konsentrasi genestein lebih besar dari SuM.

Gambar 7.20. struktur Genistein

Anti-virus

Mekanisme penghambatan senyawa flavonoida pada
virus diduga terjadi melalui penghambatan sintesa asam
nukleat (DNA atau RNA) dan pada translasi virion atau
pembelahan dari poliprotein. Percobaan secara klinis
menunjukkan bahwa senyawa flavonoida tersebut

berpotensi untuk penyembuhan pada penyakit demam
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yang disebabkan oleh rhinovirus, yaitu dengan cara
pemberian intravena dan juga terhadap penyakit hepatitis
B. Berbagai percobaan lain untuk pengobatan penyakit
liver masih terus berlangsung.
d. Anti-allergi

Aktivitas anti-allergi bekerja melalui mekanisme
sebagai berikut : (1) penghambatan pembebasan histamin
dari sel-sel ,,mast”, yaitu sel yang mengandung granula,
histamin, serotonin, dan heparin; (2) penghambatan pada
enzim oxidative nukleosid-3,5“ siklik mono-fast
fosfodiesterase, fosfatase, alkalin, dan penyerapan Ca; (3)
berinteraksi dengan pembentukan fosfoprotein. Senyawa-
senyawa flavonoid lainnya yang digunakan sebagai anti-
allergi antara lain terbukronil, proksikromil, dan senyawa
kromon anti-allergi antara lain terbukronil, proksikromil,

dan senyawa kromon.

/\\T/ g

i OH
=
OH o

CGambar 7.21. Struktrur Proxicromil

e. Penyakit kardiovaskuler
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